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Skripsi ini bertujuan untuk menguji pengaruh return on equity dan debt to equity ratio  
terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan consumers goods. Populasi dalam penelitian ini 
adalah perusahaan consumer goods. Sampel ditetapkan dengan menggunakan metode 
purposive sampling, sehingga yang dihasilkan sebanyak 23 perusahaan. Pengujian hipotesis 
menggunakan metode analisis regresi berganda dengan bantuan program SPSS versi 22. Dari 
hasil pengujian menunjukkan bahwa hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa return on 
equity tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba dan hipotesis kedua (H2) menyatakan  
debt to equity ratio tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 




This thesis aims to examine the effect of return on equity and debt to equity ratio of 
company’s profit growth on consumer goods. The population in this study is company’s 
manufactur. Samples determined by using purposive sampling method, so that samples 
produced by 23 companies. Testing the hypothesis using multiple regrresion analysis method 
with the help of SPSS ver 22. From the test results show that the first hypothesis (H1) which 
states that not affect return on equity of profit growth and the second hypothesis (H2) which 
states that not affect the debt to equity ratio of profit growth.. 
 





1.1 Latar Belakang Masalah 
 
Trend pertumbuhan Pasar modal di Indonesia mengalami pergerakan yang cukup 
positif.Salah satu pertanda bahwa pasar modal semakin berkembang ditandai dengan 
meningkat nya angka perusahaan yang menjadi perusahaango public. Salah satu jenis 
perusahaan go public yang berkembang dengan baik dalam beberapa kurun waktu terakhir 
adalah perusahaan consumer goods. Consumer goods adalah barang-barang yang dibeli oleh 
hampir semua orang untuk dikonsumsi.Consumer goods diproduksi dalam jumlah dan skala 
yang banyak dan besar karena sifatnya yang sangat cepat digunakan oleh masyarakat tentu 
saja dampak positifnya, perusahaan-perusahaan di sektor ini banyak mendapat perhatian 
dari para investor, karena berdasarkan data pertumbuhan pasar modal perusahaan tersebut 





sebab perusahaan-perusahaan yang bergerak di sektor ini memproduksi barang yang 
dibutuhkan oleh masyarakat untuk memenuhi kebutuhan pokok. 
Tingkat kesejahteraan masyarakat tentu merupakan faktor yang mempengaruhi terhadap 
pertumbuhan sektor industri consumer goods seiring dengan pertumbuhan perekonomian 
Indonesia. Perusahaan-perusahaan yang bergerak di sektor consumer goods umumnya 
memiliki tingkat persaingan yang tinggi, misalnya banyak perusahaan yang bergerak dalam 
bidang yang sama dan pangsa pasar yang sama oleh karena itu para investor membutuhkan 
data yang akurat dan dapat menjamin prospek dalam berinvestasi pada sektor tersebut tentu 
dengan memperhatikan tingkat kenaikan laba perusahaan per periode.  
Pasar consumer goods di Indonesia menunjukan trend positif dengan peningkatan 
sebesar 9,6% di tahun 2011 dari tahun sebelumnya, nilai pasar industri ini telah mencapai 
Rp165,95 triliun. Pada tahun 2010, nilai penjualan consumer goods naik 11% dibanding tahun 
sebelumnya. Prediksi besaran penjualan pada tahun 2012 dan 2013, diasumsikan paling sedikit 
akan mengalami pertumbuhan seperti tahun sebelumnya, tentu dalam hal tersebut, para 
investor akan mengevaluasi berbagai perusahaan-perusahaan yang bisa untuk dijadikan 
prospek dalam berinvestasi, salah satu cara dalam melihat prospek investasi perusahaan adalah 
dengan memperhatikan kegiatan-kegiatan perusahaan yang mempengaruhi laba yang di 
hasilkan perusahaan tersebut. Fenomena yang terjadi juga di tengah melemahnya sektor-sektor 
industri dalam negeri, sektor manufaktur masih menunjukan suatu pertumbuhan yang positif, 
bahkan dengan kenaikan di atas 20%.Geliat industri di tanah air. 
Pertumbuhan perusahaan dari segi laba sangatlah penting untuk keberlangsungan hidup 
perusahaan, dan untuk melihat pertumbuhan tersebut harus digunakan laporan keuangan 
sebagai suatu sumber informasi penting.Laporan keuangan dapat diperoleh dalam bentuk 
laporan laba-rugi, neraca, perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan laporan keuangan. 
Penelitian ini dimaksudkan untuk melakukan penelitian lebih lanjut temuan-temuan 
empiris yang berkaitan dengan rasio keuangan yang mempengaruhi pertumbuhan laba 
perusahaan yang dapat digunakan dalam memprediksi laba perusahaan yang akan datang. 
Alasan pemilihan pertumbuhan laba dikarenakan laba menunjukan kinerja sebuah perusahaan, 
dari ukuran laba maka dapat dilihat  perusahaan tersebut mempunyai kinerja yang bagus atau 
tidak. Laba sebagai suatu pengukuran kinerja perusahaan merefleksikan terjadinya proses 
peningkatan atau penurunan modal dari berbagai sumber transaksi (Takarini dan Ekawati, 
2003). Laba perusahaan diharapkan pada setiap periode akanmengalami sebuah peningkatan, 
sehingga dibutuhkan estimasi perhitungan laba yang akan dicapai perusahaan untuk periode 
yang akan datang. Estimasi terhadap laba dapat dilakukan dengan menganalisis laporan 
keuangan.Analisis sebuah laporan keuangan perushaan dapat berupa perhitungan dan 
interprestasi melalui rasio keuangan. Jikarasio keuangan dapat dijadikan sebagaiprediktor 
pertumbuhan laba di masa yang akan datang, temuan ini merupakan pengetahuan yang akan 
berguna bagi para pemakai laporan keuangan perusahaan yang secara riil, maupun potensial 
berkepentingan dengan perusahaan tersebut. 
Untuk mengetahui pertumbuhan perusahaan maka laporan keuangan tersebut harus di 
analisis terlebih dahulu sehingga dapat memahami informasi dari laporan keuangan tersebut 
secara akurat. Analisis laporan keuangan tersbut akan menggunakan rasio keuangan. Rasio 
keuangan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain terdiri dari Rasio Profitabilitas yang 
di wakili oleh Return On Equity (ROE), dan Rasio Solvabilitas yang di wakili oleh Debt to 
Equity Ratio (DER).  
Penelitian terdahulu mengenai pertumbuhan laba seperti yang dilakukan oleh oleh Indah 
Widya Ningsih (2010) Hasil penelitian menunjukkan current ratio , debt to equity ratio, debt 
to asset ratio, total asset turn over, return on asset , return on equity , gross profit margin dan 
inventory turnover berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba secara simultan dan 
secara parsial hanya current ratio, total asset turn over dan inventory turnover yang 
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. (Rudiyanto , 2013) Evy Melinda S (2010) meneliti 
pengaruh rasio keuangan terhadap pertumbuhan laba menunjukan bahwa Debt Ratio, Net 
Profit Margin, Inventory Turnover, dan Return On Equity (ROE) berpengaruh secara simultan 
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terhadap pertumbuhan laba dan secara parsial hanya Debt Ratio yang berpengaruh terhadap 
pertumbuhan laba.Penelitian yang dilakukan oleh Sahid Ridwan (2009) menunjukan bahwa 
pengaruh positif Debt to Asset Ratio (DAR) dan Return On Equity (ROE) terhadap 
pertumbuhan laba namun penelitian yang di lakukan oleh Ade Gunawan dan Sri Fitri Wahyuni 
(2013) menyatakan bahwa Debt to Asset Ratio (DAR) tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan laba dan begitu juga Debt to Equity Ratio (DER). 
Berdasarkan fenomena yang terjadi dan penelitian sebelumnya, maka penelitian ini 
akan menganalisa lebih lanjut mengenai pengaruh rasio keuangan terhadap pertumbuhan laba 
dan menambahkan variabel-variabel baru yang tidak terdapat dalam penelitian sebelumnya 
sehingga mengambil judul “ Analisa Pengaruh Return On Equity (ROE) dan Debt To 
Equity Ratio (DER) terhadap Pertumbuhan Laba perusahaan Consumer Goods yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. 
 
1.2 Ruang Lingkup Penelitian  
 
Penelitian ini meneliti analisis pengaruh return on equity dan debt to equity ratio terhadap 
pertumbuhan laba pada perusahaan consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2011-2013 dan perusahaan memiliki laporan keuangan yang lengkap selama periode 
waktu tersebut. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
 
Untuk mengetahui pengaruh return on equity dan debt to equity ratio secara parsial dan 
simultan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan consumer goods di BEI periode tahun 
2011-2013.  
 
1.4 Manfaat Penelitian 
 
Manfaat penelitian ini adalah dapat menjadi acuan data untuk mengetahui pertumbuhan 
laba yang terjadi dalam perusahaan serta faktor yang mempengaruhinya dan dapat menjadi 
acuan sebagai pengambilan keputusan manager perusahaan yang akan merencanakan 
pertumbuhan perusahaan kedepan dan dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi peneliti 
yang akan melakukan penelitian sejenis atau lebih lanjut. 
 
1.5 Landasan Teori  
1.5.1 Return On Equity  
 
Definisi ROE menurut Sutrisno (2005): “Return On Equity (ROE) adalah kemampuan 
sebuah perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan menggunakan modal sendiri.”. 
 
1.5.2 Debt To Equity Ratio 
 
Menurut Darsono (2005) Debt To Equity Ratio (DER) adalah “rasio yang menunjukan 
persentase  dana yang disediakan para pemegang saham kepada pemberi pinjaman pada 
perusahaan”. Semakin tinggi rasio semakin rendah pendanaan perusahaan yang disediakan oleh 
pemegang saham. Dari perspektif kempampuan membayar kewajiban, semakin rendah rasio 
akan semakin bagus kemampuan perusahaan membayar kewajibanya.  
 
1.5.3 Pertumbuhan Laba 
 
Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2007)    ”penghasilan bersih (laba)       seringkali 




(return on investmen) atau penghasilan per saham (earnig per share)”. Pertumbuhan laba 
merupakan kenaikan laba atau penurunan laba per tahun. Indikator perubahan laba yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah laba sebelum pajak. Penggunaan laba sebelum pajak 
berperan menjadi indikator perubahan laba dimaksudkan untuk menghindari pengaruh tarif 
pajak yang berbeda antar periode dari data yang akan di analisa. 
 
1.5.4 Teori Struktur Modal 
 
1.   Agency Theory 
      Teori agensi menurut Horne (1995) dalam Nurrohim (2008) adalah suatu teori yang 
menjelaskan adanya pertentangan posisi antara manajemen (sebagai agen) dengan pemegang 
saham (sebagai pemilik). Para pemegang saham berharap supaya agen akan bertindak atas 
kepentingan mereka sehingga perusahaan dapat meningkat nilainya, sekaligus memberikan 
keuntungan kepada pemegang saham. Untuk melakukan fungsinya dengan baik, maka 
manajemen harus diberikan intensif yang memadai dan juga sekaligus pengawasan yang baik. 
Pengawasan dapat dilakukan melalui cara-cara seperti pengikatan agen, pemeriksaan laporan 
keuangan, dan pembatasan terhadap keputusan yang dapat diambil manajemen. Kegiatan 
pengawasan tentu saja membutuhkan biaya, biaya ini yang disebut dengan biaya agensi. Biaya 
yang timbul pasti merupakan tanggungan pemegang saham. 
2.    Pecking order theory 
       Perusahaan menyukai internal financing (pendanaan dari hasil operasi perusahaan, yang 
berwujud laba ditahan) dan apabila dana dari luar (external financing) diperlukan maka 
perusahaan akan menerbitkan sekuritas yang paling aman terlebih dahulu, yaitu dimulaidengan 
menerbitkan obligasi, kemudian diikuti oleh sekuritas yang berkarakteristik opsi (seperti 
obligasi konversi), baru kemudian apabila masih belum mencukupi akan menerbitkan saham 
baru. 
3.   Modligiani dan Miller Theory 
      Perusahaan dengan kelas yang sama mempunyai risiko bisnis yang sama dimana risiko 
bisnis tersebut diukur dengan deviasi standar dari laba sebagai bunga dan pajak (SEBIT), 
investor mempunyai harapan yang sama atau homogen terhadap laba dan risiko perusahaan 
serta memiliki ekspektasi yang sama terhadap EBIT di masa mendatang dan surat hutang seperti 




Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Return On Equity dan Debt To Equity Ratio berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap 
Pertumbuhan Laba. 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
2.1 Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kausal yang berarti variabel independen dalam 
penelitian ini ada banyak yaitu Return On Equity dan Debt To Equity Ratio sebagai variabel 
independen yang berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba sebagai variabel dependen. 
 
2.2 Populasi dan Sampel 
 
Populasi dari penelitian ini adalah 38 perusahaan consumer goods yang terdaftar di BEI 
periode 2011-2013. Sampel dari penelitian ini berjumlah 69 perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI pada periode 2011-2013.  
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2.3 Teknik Pengambilan Sampel 
 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu 
pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu. Beberapa kriteria yang harus dipenuhi dalam 
 pengambilan sampling di penelitian ini. 
 
Tabel 3.3 
Kriteria Pemilihan Sampel 
 
Keterangan Jumlah Perusahaan 
1.  Perusahaan consumer goods yang terdaftar di BEI 
tahun 2011-2013. 
38 
2. Jumlah perusahaan consumer goods yang tidak 
memiliki atau menerbitkan laporan keuangan 
lengkap sesuai dengan kriteria peneliti 
(15) 
Jumlah perusahaan dijadikan sampel akhir 23 
Jumlah data penelitian selama tahun 2011-2013 69 
 
Sumber : Diolah oleh Peneliti 
 
2.4 Jenis Data 
 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder atau data tidak 
langsung yang dapat diperoleh di Bursa Efek Indonesia (BEI).  
 
2.5 Teknik Pengumpulan Data 
 
Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data dengan metode dokumentasi, yaitu data 
diperoleh dari berbagai sumber, seperti Bursa Efek Indonesia (BEI) yang dipublikasikan oleh 
Indonesia Stock Exchange (IDX) berupa laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur 
untuk periode 2011-2013.  
 
2.6 Variabel Penelitian 
 
2.6.1 Variabel Independen 
 
Variabel independen pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
a. Return On Equity 
 
Rasio yang mengukur tingkat pengembalian dari rata-rata modal. 
                         
    






b. Debt To Equity Ratio 
 
Rasio yang mengukur seberapa besar asset perusahaan didanai dengan hutang. 
  (2)     
2.6.2 Variabel Dependen 
 
c. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Pertumbuhan Laba 
 
Perbandingan antara besarnya laba perusahaan periode lalu ke periode sekarang 
 
Pertumbuhan Laba =Laba Bersih ℎ  − ℎ ℎ −1   (3) 
    ℎ ℎ −1 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Uji Asumsi Klasik 
 
Menurut Wijaya (2012, h.123) [7] sebelum data dianalisis maka untuk keperluan analisis 
data tersebut terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari: 
 
3.1.1 Uji Normalitas 
 
Tabel 1 
Hasil Uji Normalitas 
 







 Mean .0000000 
Std. Deviation .66479939 
Most Extreme Differences Absolute .119 
Positive .085 
Negative -.119 
Kolmogorov-Smirnov Z .791 
Asymp. Sig. (2-tailed) .558 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
    
                           Sumber: Data Sekunder yang Diolah Melalui SPSS 22 oleh Penulis 2015 




Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi berdistribusi secara normal. 
Data berdistribusi secara normal apabila nilai Asymp Sig. (2-tailed) > 0,05. Berdasarkan hasil 
uji normalitas, data penelitian menunjukkan kenormalan dengan Asymp Sig. (2-tailed) sebesar 
0,818 > 0,05 yang dapat dilihat pada tabel 4.2. 
 
3.1.2 Uji Heteroskedastisitas 
 
Gambar 1 















                    Sumber : Data Sekunder yang Diolah Melalui SPSS 17, oleh Penulis 2014 
 
Uji heterokedastisitas adalah varian yang tidak sama pada semua pengamatan dalam sebuah 
model regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak akan mengalami heterokedastisitas. 
Dalam penelitian ini, uji heterokedastisitas digunakan dengan metode grafik yang di sebut 
scatterplot. 
Dengan melihat sebaran titik-titik yang menyebar, baik di atas maupun dibawah angka 0 dari 
sumbu Y, dapat disimpulkkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas dalam model regresi ini 
walaupun pada gambar tersebut ada beberapa titik yang membuat kelompok, tetapi relatif kecil 
hal ini dikarenakan karena Pertumbuhan Laba di pengaruhi oleh variabel lain.  
. 
3.1.3 Uji Multikolinieritas 
 
Tabel 2 









Coefficients Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) .854 .726    
log_ROE .057 .331 .027 .994 1.006 
log_DER .252 .337 .116 .994 1.006 





Sumber : Data Sekunder yang Diolah Melalui SPSS 17, oleh Penulis 2015 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi memiliki korelasi 
antar variabel independen dalam persamaan regresi. Dalam mendeteksi apakah variabel 
independen yang digunakan mempunyai kolinearitas yang tinggi atau tidak, maka dapat dilihat 
pada nilai VIF dan Tolerance. Nilai yang digunakan apabila terjadi multikolinearitas yaitu TOL 
< dari 0,10 atau nilai VIF > dari 10. Hasil pengujian multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 
4.3 yang menunjukkan variabel independen bebas multikolinearitas. 
 
3.1.4 Uji Autokorelasi 
 
    Tabel 3 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 
1 .121
a
 .015 -.033 .68082 1.975 
a. Predictors: (Constant), log_DER, log_ROE 
b. Dependent Variable: log_Pertlaba 
    
  Sumber : Data Sekunder yang Diolah Melalui SPSS 17, oleh Penulis 2015 
 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi 
antar kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode 
sebelumnya. Berdasarkan hasil uji autokorelasi, data penelitian menunjukkan tidak terjadinya 
autokorelasi karena nilai DW berada diantara -2 sampai +2 yang dapat dilihat pada tabel. 
 
3.2 Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Tabel 4 
Hasil Uji Analisis Regresi Berganda 
 








B Std. Error Beta 
1 (Constant) .854 .726  
log_ROE .057 .331 .027 
log_DER .252 .337 .116 
a. Dependent Variable: log_Pertlaba 
 
  Sumber : Data Sekunder yang Diolah Melalui SPSS 17 
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Konstanta regresi sebesar 0.854. Hasil ini menunjukkan bahwa jika variabel independen 
(ROE,DER) bernilai 0, maka variabel dependen (Pertumbuhan laba) akan sebesar 0.854. 
Artinya, angka tersebut bernilai positif karena ada variabel lain yang mempengaruhi 
Pertumbuhan Laba. Koefisien regresi untuk variabel ROE adalah sebesar 0,057. Hasil ini 
menunjukkan bahwa setiap penambahan DER sebanyak 1% akan menaikkan ROA sebesar 
0,057. Koefisien korelasi variabel ROE (X1) bernilai positif artinya terdapat hubungan positif 
antara ROE (X1) dengan Pertumbuhan laba (Y), artinya semakin meningkatnya ROE akan 
meningkatkan Pertumbuhan laba perusahaan consumer goods. Koefisien regresi untuk variabel 
DER adalah sebesar 0,252. Hasil ini menunjukkan bahwa setiap penambahan DER sebanyak 
1% akan meningkatkan Pertumnbuhan laba sebesar 0,252. Koefisien korelasi variabel DER 
(X2) bernilai positif artinya terdapat hubungan positif antara DER (X2) dengan Pertumbuhan 





3.3 Uji Hipotesis 
 
3.3.1 Uji T 
 
 Tabel 5 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,854 ,726  1,176 ,247 
log_DER ,252 ,337 ,116 ,746 ,460 
log_ROE ,057 ,331 ,027 ,173 ,864 
a. Dependent Variable: log_Pertlaba 
 
     Sumber : Data Sekunder yang Diolah Melalui SPSS 17 
 
Berdasarkan tabel hasil uji parsial maka dapat disimpulkan hasil pengujian variabel debt 
to equity ratio menunjukkan nilai t hitung sebesar 0,746 dengan tingkat signifikansi sebesar 
0,460. Sedangkan nilai t tabel dengan df=41 dengan a=5%, diperoleh nilai sebesar 2,01954. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa t hitung (0,746) < t tabel (2,01954). Hal ini 
menunjukkan H0 diterima dan Ha ditolak, yang menghasilkan bahwa variabel debt to equity 
ratio tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Pertumbuhan Laba. 
Berdasarkan tabel hasil uji parsial maka dapat disimpulkan bahwa hasil pengujian 
variabel Return On Equity menunjukkan nilai t hitung sebesar 0,173 dengan tingkat signifikansi 
0,864. Sedangkan nilai t tabel dengan df=41 dengan a=5%, diperoleh nilai sebesar 2,01954. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa t hitung (0,173) < t tabel (2,01954). Hal ini 
menunjukkan H0 diterima dan Ha ditolak, yang menghasilkan bahwa variabel Return On Equity 








3.4.2 Uji F 
 
Tabel 6 
Hasil Uji F 
 
 
    
Sumber : Data Sekunder yang Diolah Melalui SPSS 17 
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa F hitung sebesar 4,072 > F tabel (3,21) dengan 
signifikansi sebesar 0,021. Taraf signifikansi tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi yang 
telah diterapkan, yaitu 0,05 atau 5%, maka berarti semua variabel independen (ROE dan DER) 
secara simultan berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Pertumbuhan Laba). 
 
4. KESIMPULAN  
 
1. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa variabel Return On Equity  tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap Pertumbuhan Laba perusahaan consumer  goods, hal ini 
ditunjukkan dengan nilai t hitung < t tabel (0,173 < 2,01954). Diakibatkan karena terdapat 
faktor-faktor lain yang mempengaruhi Pertumbuhan Laba perusahaan consumer goods. 
2. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa variabel debt to equity ratio tidak berpengaruh 
secara signifkan terhadap Pertumbuhan Laba perusahaan consumer goods, hal ini 
ditunjukkan dengan nilai t hitung < t tabel (0,746 < 2,01954). Diakibatkan karena terdapat 
faktor-faktor lain yang mempengaruhi Pertumbuhan Laba perusahaan consumer goods 
3. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh variabel return on equity dan debt to equity ratio 
berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba perusahaan consumer goods,  hal ini 
ditunjukkan dengan nilai F tabel (4,072 > 3,21). Artinya  apabila diuji secara bersamaan 





Berdasarkan hasil kesimpulan, maka peneliti memberikan beberapa saran, sebagai 
berikut:  
1 Bagi perusahaan diharapkan dapat memperhatikan variabel lain, seperti besarnya 
perusahaan, umur perusahaan, tingkat leverage, tingkat penjualan, dan  pertumbuhan laba 
masa lalu yang mempengaruhi Pertumbuhan Laba perusahaan selain hal yang berkaitan 
dengan ekuitas perusahaan (return on equity dan debt to equity ratio), sehingga dapat 






Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .283 2 .141 4.072 .021
a
 
Residual 19.004 41 .464   
Total 19.287 43    
a. Predictors: (Constant), log_ROE, log_DER 
b. Dependent Variable: log_Pertlaba 
  11 
 
 
2 Bagi peneliti selanjutnya ada baiknya tidak hanya menggunakan variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini saja, tetapi harus menambahkan variabel independen lain nya dalam 
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